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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit going 
concern pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia  periode 2020–2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan pendekatan causal explanatory. Sampel diperoleh melalui teknik sampling jenuh dan 
menghasilkan 10 perusahaan sebagai objek penelitian. Data penelitian berasal dari laporan 
keuangan tahunan yang telah diaudit. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial 
Least Square versi 3, meliputi pengujian outer model, inner model, serta pengujian hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa reputasi KAP, audit tenure, dan financial distress tidak 
berpengaruh langsung terhadap opini audit going concern. Namun, kepatuhan SAK 
berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. Selain itu, financial distress terbukti 
berpengaruh terhadap opini audit going concern melalui kepatuhan SAK, sedangkan reputasi 
KAP dan audit tenure tidak menunjukkan pengaruh melalui kepatuhan SAK. GCG terbukti 
memperkuat pengaruh kepatuhan SAK terhadap opini audit going concern. 
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Corporate Governance, Opini Audit Going Concern 
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PENDAHULUAN  

Audit meonjadi keogiatan peonting yang harus dilakukan seocara beorkala kareona 
audit meonjamin kreodibilitas laporan keouangan peorusahaan. Dalam peolaksanaannya 
teordapat dua jeonis audit, yaitu audit inteornal dan audit eoksteornal. Audit inteornal 
dilakukan oleoh tim dalam peorusahaan guna meonigkatkan eofisieonsi dan eofeoktivitas 
kineorja peorusahaan. Seodangkan audit eoksteornal dilakukan leombaga indeopeondeon yang 
meomeonuhi syarat, seopeorti Kantor Akuntan Publik (KAP). Tanpa adanya audit 
indeopeondeon, laporan keouangan beorpoteonsi dimanipulasi untuk meonampilkan kineorja 
yang leobih baik dari pada kondisi seobeonarnya. 

Adapun feonomeona yang peornah teorjadi pada PT. Dua Putra Utama Makmur 
Tbk., juga meongalami peormasalahan going conceorn, peorseoroan ini beorgeorak di bidang 
peorikanan yang meomroduksi makanan laut. Dikutip dari kontan.co.id, pada tanggal 

mailto:1222200197@surel.untag-sby.ac.id
mailto:triratnawati@untag-sby.ac.id
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12 agustus 2021, PT. Dua Putra Utama Makmur Tbk. reosmi teorkeona suspeonsi dan 
teorancam di deolisting dari BEoI. Hal ini dikareonakan, keogiatan opeorasional peorusahaan 
teorkeona imbas dari pandeomi covid 19, yang meongakibatkan tidak dapat meolakukan 
eokspor keo luar neogeori, dan meonyeobabkan peorusahaan meongalami rugi usaha 
(Kontan.co.id, 2022). Hal ini dibuktikan dari laporan keouangan auditan peorseoroan 
teorseobut pada tahun 2020 dalam LAI, teorlihat peorusahaan meompeoroleoh opini audit 
wajar deongan peongeocualian, yaitu teordapat catatan meongeonai keotidakpastian 
keolangsungan hidup peorusahaan di masa meondatang (DPUM, 2020).  

Opini audit going conceorn meorupakan peonilaian oleoh auditor teorhadap 
keomampuan peorusahaan untuk meonjaga keolangsungan opeorasionalnya dalam jangka 
waktu teorteontu. KAP yang meomiliki reoputasi baik biasanya diharapkan dapat 
meombeorikan opini audit yang leobih positif, kareona meoreoka meomiliki peongalaman dan 
keoahlian yang leobih dalam meolakukan audit. Seobaliknya, KAP deongan reoputasi yang 
kurang baik mungkin meonghadapi tantangan dalam meombeorikan opini yang dapat 
dipeorcaya. Audit teonureo yaitu durasi atau lamanya keoteorlibatan antara partneor dari 
Kantor Akuntan Publik (KAP) deongan klieon (Pakpahan & Rohman, 2023 Financial 
distreoss adalah situasi di mana aliran kas opeorasional peorusahaan tidak meoncukupi 
untuk meomeonuhi keowajiban lancarnya (Laksmiati & Atiningsih, 2018). Standar 
Akuntansi Keouangan ini meorupakan keorangka peombuatan laporan keouangan agar 
teorjadinya keoseoragaman dalam peonyajian laporan keouangan. SAK beortujuan untuk 
meompeormudah auditor dan meombantu peombaca laporan keouangan untuk 
meomahami laporan keouangan. Tata Keolola Peorusahaan yang Baik (Good Corporateo 
Goveornanceo) dapat diartikan seobagai keorangka keorja yang meolibatkan struktur 
organisasi dan meokanismeo yang meongatur aturan peolaksanaan seorta reogulasi yang 
digunakan oleoh seobuah organisasi dalam meonjalankan keogiatan opeorasionalnya 
untuk meoncapai tujuan yang teolah diteotapkan (Wardani & Fauzi, 2022).  
 
Auditing 

 Meonurut Alvin Areons (2021), Auditing adalah akumulasi dan eovaluasi bukti 
meongeonai aseorsi teontang infoormasi untuk meoneontukan tingkat keoseosuaian antara 
aseorsi dan kriteoria yang diteotapkan dan untuk meolapoorkan hasilnya keopada peongguna 
yang beorkeopeontingan. Audit harus dilakukan ooleoh oorang yang koompeoteon dan 
indeopeondeon. 

 
Teori Sinyal 

Meonurut Handika eot al (2021), teooori sinyal (Signalling Theooory) meorujuk pada 
infoormasi peorusahaan yang beorfungsi seobagai isyarat bagi para inveostoor dalam prooseos 
peongambilan keoputusan inveostasi. Sinyal ini dapat beorupa infoormasi keouangan dan 
noon-keouangan yang meongindikasikan bahwa peorusahaan teorseobut meomiliki kualitas 
yang leobih unggul dibandingkan peorusahaan lain.  
 
Reputasi KAP 

Meonurut Jeossica dan Prima (2017) meonyeobutkan bahwa KAP beosar (big foour) 
ceondeorung meonyeoleosaikan prooseos audit klieon leobih ceopat kareona adanya inseontif yang 
leobih beosar dan struktur keorja yang baik dalam KAP teorseobut, KAP yang beosar 
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(bigfoour) akan meompeortahankan kualitas keorjanya teorhadap klieon untuk meonjaga 
reoputasinya. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Skor 5 : PWC 
2. Skor 4 : EY 
3. Skor 3 : Deloitte 
4. Skor 2 : KPMG 
5. Skor 1 : KAP Non Big Four 
 

Audit Tenure 
Meonurut Shulhiyyah eot al (2019) meonyatakan bahwa meonjalin hubungan keorja 

sama deongan Kantoor Akuntan Publik (KAP) yang sama dalam jangka waktu yang 
cukup lama hal teorseobut dianggap leobih eokoonoomis bagi klieon. Indikator audit tenure  
dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Skor 2 : Jika melakukan pergantian kantor KAP 
2. Skor 1 : Jika tidak melakukan pergantian kantor KAP 

 
Financial Distress 

 Financial distreoss (Keosulitan Keouangan) adalah seobuah koondisi dimana 
peorusahaan peorusahaan  tidak  dapat  meombayar  hutang  peorusahaan  (keowajiban-
keowajibannya)  atau tidak  dapat  meomeonuhi  keowajiban  finansialnya  yang  akan  
meongakibatkan  keobangkrutan padaseobuah peorusahaan (Muaqilah, eot al., 2021). 
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR), Debt to 
Asset Ratio (DAR), Total Assets Turnover (TATO), Return On Equity (ROE). 

 
Kepatuhan SAK  

Keopatuhan dideofinisikan seobagai peorubahan sikap dan tingkah laku untuk 
meongikuti peormintaan maupun peorintah oorang lain (Kusumadeowi, 2012). Meonurut 
Ikatan Akuntan Indooneosia (IAI) (2021) dalam bukunya "Akuntansi Keouangan 
Beordasarkan SAK Beorbasis IFRS", Standar Akuntansi Keouangan beortujuan untuk 
meombeorikan peodooman dalam peonyusunan lapooran keouangan yang akurat dan dapat 
dipeorcaya ooleoh peongguna infoormasi keouangan. Deongan adanya standar ini, lapooran 
keouangan diharapkan dapat disusun deongan transparan, akuntabeol, dan seosuai 
deongan kaidah yang teolah diteotapkan seocara gloobal. Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu : 

1. Skor 4 : Sesuai SAK 

2. Skor 1 : Tidak sesuai SAK 

 

Good Corporate Governance 

Meonurut Yadiati dalam Karinda, (2018), gooood coorpoorateo gooveornanceo adalah 
suatu sisteom yang meongatur keobeoradaan fungsi (oorgan) dan bagaimana meoreoka 
beorinteoraksi satu sama lain, baik di dalam peorusahaan maupun deongan pihak 
eoksteornal. Tujuan dari sisteom ini adalah untuk meomeonuhi keopeontingan peomeogang 
saham dan peomangku keopeontingan lainnya. Indikator Good Corporate Governance 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dewan Komisaris dan Komite Audit. 
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Opini Audit Going Concern 

Oopini audit gooing coonceorn meorupakan oopini yang dikeoluarkan auditoor 
beorkaitan deongan keomampuan peorusahaan dalam meompeortahankan keolangsungan 
hidupnya (Mutsanna & Sukirnoo, 2020). Indikator yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu : 

a) Skor 5 = Jika auditor memberikan 4 catatan 

b) Skor 3 = Jika auditor memberikan 2 catatan 

c) Skor 1 = Jika auditor tidak memberikan catatan 

 

Kerangka Konseptual 

 

Gambar Keorangka Koonseoptual 

Hipotesis 

H1: Reoputasi KAP beorpeongaruh teorhadap oopini audit gooing coonceorn. 

H2: Audit Teonureo beorpeongaruh teorhadap oopini audit gooing coonceorn. 

H3: Financial Distreoss beorpeongaruh teorhadap oopini audit gooing coonceorn. 

H4: Peongungkapan keopatuhan SAK beorpeongaruh teorhadap oopini audit gooing coonceorn 

H5: Reoputasi KAP beorpeongaruh teorhadap oopini audit gooing coonceorn meolalui 
peongungkapan keopatuhan SAK. 

H6: Audit Teonureo beorpeongaruh teorhadap oopini audit gooing coonceorn meolalui 
peongungkapan keopatuhan SAK. 

H7: Financial Distreoss beorpeongaruh teorhadap oopini audit gooing coonceorn meolalui 
peongungkapan keopatuhan SAK. 

H8: Gooood Coorpoorateo Gooveornanceo meomoodeorasi peongaruh peongungkapan keopatuhan 
SAK teorhadap oopini audit gooing coonceorn. 
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METODOLOGI 
Peoneolitian ini meonggunakan deosain causal eoxplanatoory reoseoarch. Jeonis data 

dalam peoneolitian ini adalah data kuantitatif yang diambil dari lapooran keouangan 
tahunan yang teolah diaudit dari peorusahaan seoktoor manufaktur sub seoktoor makanan 
dan minuman. Dalam peoneolitian ini sumbeor data yang digunakan adalah data 
seokundeor. Teordapat 83 peorusahaan sub seoktoor makanan dan minuman yang teordaftar 
di Bursa Eofeok Indooneosia. Peongambilan sampeol dilakukan deongan teoknik sampling 
jeonuh dan dihasilkan sampeol seobanyak 10 peorusahaan. Teoknik peongumpulan data 
dalam peoneolitian ini meonggunakan meotoodeo dookumeontasi. Prooseos peongoolahan data 
dalam peoneolitian ini dilakukan deongan meotoodeo PLS. 

 
Teknik Analisis Data 

Teoknik analisis data dalam peoneolitian ini meonggunakan analisis path. Prooseos 
analisis data dilakukan meolalui beobeorapa tahapan, dimulai dari uji validitas, dan 
reoliabilitas, dilanjutkan ooleoh peongujian kooeofisieon Deoteorminasi R2, dan diakhiri deongan 
peongujian hipooteosis deongan meolakukan uji booootstraping. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen-Validasi dan Reliabilitas  
Uji Validasi 

Suatu indikatoor dinyatakan valid jika meompunyai looading factoor  di atas 0,7 
teorhadap koonstruk yang dituju. Ooutput SmartPLS untuk looading factoor meombeorikan 
hasil seobagai beorikut: 

Tabel Result For Outer Loading 

  

Audit 
Tenure 

(X2) 

Financial 
Distress (X3) 

Good 
Corporate 

Governance 
(M) 

Kepatuhan 
SAK (Z) 

Opini 
Audit 
Going 

Concern 
(Y) 

Reputasi 
KAP (X1) 

Audit Tenure 1.000      
Dewan 
Komisaris   1.000    

Kepatuhan 
SAK    1.000   

Opini Audit 
Going Concern     1.000  

ROE  1.000     
Reputasi KAP      1.000 

 

Tabeol di atas meonunjukkan bahwa looading factoor meombeorikan nilai di atas 
yang disarankan yaitu seobeosar 0.70. Beorarti indikatoor yang dipeorgunakan dalam 
peoneolitian ini adalah valid atau teolah meomeonuhi Coonveorgeont Validity. 

Uji Reliabilitas   
Uji reoliabilitas dilakukan deongan meolihat nilai Coompoositeo Reoliability dari blook 

indikatoor yang meongukur koonstruk. Hasil Coompoositeo Reoliability akan meonunjukkan 
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nilai yang meomuaskan jika di atas 0.70. Beorikut adalah nilai Coompoositeo Reoliability 
pada ooutput: 

Tabel Composite Reliability (CR) 

  
Composite 
Reliability 

(CR) 
Audit Tenure (X2) 1.000 
Financial Distress (X3) 1.000 
Good Corporate Governance 
(M) 1.000 

Kepatuhan SAK (Z) 1.000 
Opini Audit Going Concern (Y) 1.000 
Reputasi KAP (X1) 1.000 

Sumbeor: Data yang dioolah PLS, 2025 
Tabeol di atas meonunjukkan bahwa nilai coompoositeo reoliability untuk seomua 

variabeol di atas 0,70 yang meonunjukkan bahwa seomua variabeol pada moodeol yang 
dieostimasi meomeonuhi kriteoria discriminant validity. 

Uji reoliabilitas juga bisa dipeorkuat deongan Croonbach’s Alpha di mana nilai 
yang disarankan adalah di atas 0,5 dan pada tabeol 4.6 meonunjukkan bahwa nilai 
Croonbach’s Alpha untuk seomua koonstruk beorada di atas 0,7. Beorikut ooutput SmartPLS 
Veorsi 3.0: 

Tabel Cronbach’s Alpha 

  Cronbach’s 
Alpha 

Audit Tenure (X2) 1.000 
Financial Distress (X3) 1.000 
Good Corporate Governance 
(M) 1.000 

Kepatuhan SAK (Z) 1.000 
Opini Audit Going Concern (Y) 1.000 
Reputasi KAP (X1) 1.000 

Sumbeor: Data yang dioolah PLS, 2025 
Pengujian Hipotesis 
Uji t (Parsial) 

Tabel Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values) 
 

  
Original 
Sample 

(O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Keterangan 

Reputasi KAP (X1) -> 
Opini Audit Going 
Concern (Y) 

0.175 1.460 0.145 
H1    

Ditolak  

Audit Tenure (X2) -> 
Opini Audit Going 
Concern (Y) 

0.190 1.283 0.200 
H2    

Ditolak 



Pengaruh Reputasi KAP, Audit Tenure, Financial Distress Terhadap.... 
 

  YUME : Journal of Management, 6(1), 2026 | 1417 

Financial Distress (X3) -> 
Opini Audit Going 
Concern (Y) 

-0.417 1.525 0.128 
H3    

Ditolak 

Kepatuhan SAK (Z) -> 
Opini Audit Going 
Concern (Y) 

0.294 2.830 0.007 
H4    

Diterima 

Reputasi KAP (X1) -> 
Kepatuhan SAK (Z) -> 
Opini Audit Going 
Concern (Y) 

-0.021 0.661 0.509 

H5    
Ditolak   

Audit Tenure (X2) -> 
Kepatuhan SAK (Z) -> 
Opini Audit Going 
Concern (Y) 

-0.008 0.408 0.684 

H6    
Ditolak 

Financial Distress (X3) -> 
Kepatuhan SAK (Z) -> 
Opini Audit Going 
Concern (Y) 

0.218 2.708 0.009 

H7    
Diterima 

Kepatuhan SAK (Z) -> 
Good Corporate 
Governance (M) -> Opini 
Audit Going Concern (Y) 

0.409 2.360 0.007 

H8 
Diterima 

Sumbeor: Data yang dioolah PLS, 2025 
Beordasarkan tabeol di atas maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hipotesis 1  
Peongaruh Reoputasi KAP (X1) teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn (Y) 
Beordasarkan tabeol di atas pada nilai ooriginal sampleo adalah seobeosar 0.175 
deongan P Valueos 0,145 > 0,05, yang beorarti bahwa hasil teorseobut tidak 
signifikan dan T-statistik seobeosar 1.460 < 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa 
H1 ditoolak. Dapat disimpulkan bahwa Reoputasi KAP tidak beorpeongaruh 
signifikan teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn. 

2. Hipotesis 2 
Peongaruh Audit Teonureo (X2) teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn (Y) 
Beordasarkan tabeol di atas pada nilai ooriginal sampleo adalah seobeosar 0.190 
deongan P Valueos 0,200 > 0,05, yang beorarti bahwa hasil teorseobut tidak 
signifikan dan T-statistik seobeosar 1.283 < 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa 
H2 ditoolak. Dapat disimpulkan bahwa Audit Teonureo tidak beorpeongaruh 
signifikan teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn. 

3. Hipotesis 3 
Peongaruh Financial Distreoss (X3) teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn (Y) 
Beordasarkan tabeol di atas pada nilai ooriginal sampleo adalah seobeosar -0.417 
deongan P Valueos 0,128 > 0,05, yang beorarti bahwa hasil teorseobut tidak 
signifikan dan T-statistik seobeosar 1.525 < 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa 
H3 ditoolak. Dapat disimpulkan bahwa Financial Distreoss tidak beorpeongaruh 
signifikan teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn. 

4. Hipotesis 4 
Peongaruh Keopatuhan SAK (Z) teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn (Y) 
Beordasarkan tabeol di atas pada nilai ooriginal sampleo adalah seobeosar 0.294 
deongan P Valueos 0,007 < 0,05, yang beorarti bahwa hasil teorseobut signifikan dan 
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T-statistik seobeosar 2.830 > 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa H4 diteorima. 
Dapat disimpulkan bahwa Keopatuhan SAK beorpeongaruh signifikan poositif 
teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn. 
 
 

5. Hipotesis 5 
Peongaruh Reoputasi KAP (X1) teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn (Y) meolalui 
Keopatuhan SAK (Z) 
Beordasarkan tabeol di atas pada nilai ooriginal sampleo adalah seobeosar -0.021 
deongan P Valueos 0,509 > 0,05, yang beorarti bahwa hasil teorseobut tidak 
signifikan dan T-statistik seobeosar 0.661 < 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa 
H5 ditoolak. Dapat disimpulkan bahwa Reoputasi KAP tidak beorpeongaruh 
signifikan teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn meolalui Keopatuhan SAK. 

6. Hipotesis 6 
Peongaruh Audit Teonureo (X2) teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn (Y) meolalui 
Keopatuhan SAK (Z) 
Beordasarkan tabeol di atas pada nilai ooriginal sampleo adalah seobeosar -0.008 
deongan P Valueos 0,684 > 0,05, yang beorarti bahwa hasil teorseobut tidak 
signifikan dan T-statistik seobeosar 0.408 < 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa 
H6 ditoolak. Dapat disimpulkan bahwa Audit Teonureo tidak beorpeongaruh 
signifikan teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn meolalui Keopatuhan SAK. 

7. Hipotesis 7 
Peongaruh Financial Distreoss (X1) teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn (Y) 
meolalui Keopatuhan SAK (Y) 
Beordasarkan tabeol di atas pada nilai ooriginal sampleo adalah seobeosar 0.218 
deongan P Valueos 0,009 < 0,05, yang beorarti bahwa hasil teorseobut signifikan dan 
T-statistik seobeosar 2.708 > 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa H7 diteorima. 
Dapat disimpulkan bahwa Financial Distreoss beorpeongaruh poositif signifikan 
teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn meolalui Keopatuhan SAK. 

8. Hipotesis 8 
Gooood Coorpoorateo Gooveornanceo (M) meompeorkuat peongaruh Keopatuhan SAK (Z) 
teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn (Y) 
Beordasarkan tabeol di atas pada nilai ooriginal sampleo adalah seobeosar 0.409 
deongan P Valueos 0,007 < 0,05, yang beorarti bahwa hasil teorseobut signifikan dan 
T-statistik seobeosar 2.360 > 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa H8 diteorima. 
Dapat disimpulkan bahwa Gooood Coorpoorateo Gooveornanceo meompeorkuat 
peongaruh Keopatuhan SAK teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn seocara poositif 
signifikan. 

Uji Koefisien Determinasi R2 

Tabel R-Square (R2) 
  R Square 
Good Corporate 
Governance (M) 0.001 

Kepatuhan SAK 
(Z) 0.026 
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Opini Audit Going 
Concern (Y) 0.129 

Sumbeor: Data yang dioolah PLS, 2025 

Tabeol R2 di atas meombeorikan makna nilai 0.001 untuk variabeol (M) Gooood 
Coorpoorateo Gooveornnaceo yang beorarti bahwa variabeol (X1) Reoputasi KAP, (X2) Audit 
Teonureo, (X3) Financial Distreoss mampu meonjeolaskan variabeol (M) Gooood Coorpoorateo 
Gooveornanceo seobeosar 0,1 % dan sisanya 99.9 % tidak dijeolaskan dalam peoneolitian ini. 
Nilai 0.026 untuk variabeol (Z) Keopatuhan SAK yang beorarti bahwa variabeol (X1) 
Reoputasi KAP, (X2) Audit Teonureo, (X3) Financial Distreoss mampu meonjeolaskan 
variabeol (Z) Keopatuhan SAK seobeosar 0,26% dan sisanya 9.74% tidak dijeolaskan dalam 
peoneolitian ini dan nilai 0.129 untuk variabeol (Y) Oopini Audit Gooing Coonceorn yang 
beorarti bahwa variabeol (X1) Reoputasi KAP, (X2) Audit Teonureo, (X3) Financial Distreoss 
mampu meonjeolaskan variabeol (Y) Oopini Audit Gooing Coonceorn seobeosar 12.9 % dan 
sisanya 87.1 % tidak dijeolaskan dalam peoneolitian ini. 

SIMPULAN 
Beordasarkan hasil analisis data dan peombahasan yang teolah dilakukan, 

dipeorooleoh beobeorapa keosimpulan seobagai beorikut: 
1. Reoputasi KAP tidak beorpeongaruh teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn 

Hasil teorseobut teorjadi kareona auditoor dari KAP beosar maupun keocil teotap 
meombeorikan oopini beordasarkan bukti audit yang meoreoka peorooleoh, bukan 
beordasarkan reoputasi leombaganya 

2. Audit Teonureo tidak beorpeongaruh teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn 
Hasil teorseobut teorjadi kareona lama hubungan auditoor deongan peorusahaan tidak 
meombuat auditoor leobih mudah atau leobih sulit meombeorikan oopini gooing 
coonceorn. 

3. Financial Distreoss tidak beorpeongaruh teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn 
Hasil teorseobut teorjadi kareona meoskipun peorusahaan meongalami teokanan 
keouangan, auditoor tidak langsung meonyimpulkan adanya ancaman 
keolangsungan usaha. 

4. Keopatuhan SAK beorpeongaruh poositif teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn 
Hasil teorseobut teorjadi kareona peorusahaan yang patuh teorhadap standar 
akuntansi ceondeorung meonghasilkan lapooran keouangan yang leobih jeolas, 
leongkap, dan dapat dipeorcaya seohingga auditoor meorasa leobih yakin untuk tidak 
meombeorikan oopini gooing coonceorn. 

5. Reoputasi KAP tidak beorpeongaruh teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn 
meolalui Keopatuhan SAK  
Peonggunaan Kantoor Akuntan Publik (KAP) Big Foour atau noon–Big Foour tidak 
meombeorikan peorbeodaan yang beosar teorhadap keomungkinan munculnya oopini 
audit gooing coonceorn. Auditoor teotap akan meombeorikan oopini seosuai koondisi 
peorusahaan, bukan beordasarkan reoputasi KAP yang digunakan. 

6. Audit Teonureo tidak beorpeongaruh teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn 
meolalui Keopatuhan SAK  
Hal ini beorarti bahwa lamanya auditoor beokeorja sama deongan peorusahaan tidak 
beorpeongaruh teorhadap tingkat keopatuhan peorusahaan dalam meonyusun 
lapooran keouangan seosuai SAK. Deongan kata lain, oopini gooing coonceorn teotap 
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diteontukan ooleoh koondisi dan kineorja peorusahaan itu seondiri, bukan ooleoh 
lamanya keorja sama antara auditoor dan klieon. 

7. Financial Distreoss beorpeongaruh poositif teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn 
meolalui Keopatuhan SAK 
Hasil teorseobut muncul kareona teokanan keouangan yang dialami peorusahaan 
meonurunkan tingkat keopatuhan teorhadap SAK kareona peorusahaan ceondeorung 
meompriooritaskan upaya meompeortahankan oopeorasi dibandingkan keoteopatan 
peonyusunan lapooran keouangan. Reondahnya keopatuhan ini keomudian 
meomeongaruhi peonilaian auditoor dan meoningkatkan keomungkinan peoneorbitan 
oopini gooing coonceorn 

8. Gooood Coorpoorateo Gooveornanceo dapat meompeorkuat seocara poositif peongaruh 
Keopatuhan SAK teorhadap Oopini Audit Gooing Coonceorn 
Gooood Coorpoorateo Gooveornanceo meombuat hubungan antara keopatuhan SAK dan 
oopini auditoor meonjadi leobih kuat, kareona tata keoloola yang baik meoningkatkan 
transparansi dan akurasi infoormasi. 
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